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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Suatu perusahaan dalam melakukan kegiatannya, baik itu perusahaan yang bergerak di bidang industri, jasa atau perdagangan akan berusaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan sebelumnya. Satu hal yang penting dalam keberhasilan suatu perusahaan dalam berbagai aktifitasnya bukan hanya bergantung pada teknologi, dana operasi perusahaan atau sarana dan prasarana yang dimiliki perusahaan tersebut. Melainkan juga bergantung pada sumber daya manusianya. Menyadari pentingnya sumber daya manusia bagi kelangsungan hidup dan kemajuan bagi perusahaan, maka perusahaan harus memberikan perhatian khusus pada faktor produksi dan sudah sewajarnya pemilik perusahaan memandang sumber daya manusia lebih dari sekedar asset perusahaan tetapi sebagai mitra dalam berusaha meningkatkan kualitas perusahaan. 
Sebagai mitra dalam berusaha, sumber daya manusia khususnya para karyawan diperusahaan itu sendiri maka perusahaan harus bersikap adil atas apa yang diberikan oleh sumber daya manusia atau karyawan tersebut untuk perusahaan. Karena setiap karyawan berhak mendapatkan perhatian dari pemilik perusahaan.
Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen keorganisasian yang memfokuskan diri pada sumber daya manusia. Tugas msdm adalah mengelolah manusia secara baik agar diperoleh tenaga kerja yang puas akan pekerjaanya. Di dalam sebuah organisasi manusia merupakan salah satu unsur yang sangat penting di dalam sebuah organisasi. Tanpa peran manusia meskipun berbagai faktor yang dibutuhkan itu telah tersedia, maka organisasi tidak akan berjalan baik. Karena manusia merupakan penggerak dan penentu jalannya suatu organisasi. Oleh karena itu hendaknya organisasi memberikan arahan yang positif demi tercapainya tujan organisasi.
Untuk mendapatkan sumber daya manusia yang diharapkan oleh organisasi agar memberikan sikap positif terhadap semua kegiatan perusahaan dalam mencapai tujuannya, setiap karyawan diharapkan memiliki motivasi kerja yang tinggi sehingga nantinya akan meningkatkan kinerja yang tinggi. Motivasi merupakan  hal yang sangat penting untuk diperhatikan oleh pihak manajemen bila mereka menginginkan setiap karyawan dapat memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Karena dengan motivasi, seorang karyawan akan memiliki semangat kerja yang tinggi dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. Tanpa adanya motivasi, maka seorang karyawan tidak dapat memenuhi tugasnya sesuai standar atau bahkan melampaui standar karena apa yang menjadi motif dan motivasinya dalam bekerja tidak terpenuhi. Sekalipun seorang karyawan memiliki kemampuan operasional yang baik bila tidak memiliki motivasi dalam bekerja maka hasil akhir dari pekerjaanya tidak akan memuaskan.
PT. Wingoh Albindo adalah perusahaan pabrikan plastic yang berdiri sejak tahun 1992 di atas tanah seluas 5.000 meter persegi dengan jumlah pekerja saat ini lebih kurang 100 orang. PT. Wingoh Albindo yang pada saat ini berdiri hanya melayani permintaan pelanggan dalam lingkup membuat produk plastik, setelah melihat dan mempelajari kuantitas permintaan kebutuhan pelanggan atas cetakan (MOLD) cukup banyak, sejak tahun 1994 PT. Wingoh Albindo telah membuka divisi khusus molding guna melayani pelanggan dalam hal pembuatan mold yang di tangani oleh divisi tooling.
Sejak divisi tooling, pelanggan yang memesan moldnya di PT. Wingoh Albindo hal ini di karenakan PT. Wingoh Albindo juga memberikan jaminan perawatan mold selama mold tesebut ada di lingkungan PT. Wingoh Albindo.
Hingga saat ini kami tetap memproduksi barang-barang sesuai permintaan pelanggan (job order) dan produk kami sendiri yang berkualitas ekspor. Kepercayaan yang selama ini di berikan oleh para pelanggan telah makin memantapkan PT. Wingoh Albindo untuk terus menghasilkan produk berkualitas dan presisi sesuai persyaratan system manajemen MUTU ISO 9002 yang pasti akan makin menjamin kepuasan pelanggan.
Dengan terus melatih dan meningkatkan keahlian sumber daya manusia. serta terus menerus mengikuti perkembangan industri plastik PT. Wingoh Albindo mempersipkan diri menyambut era perdagangan bebas.
	  Beberapa jenis produk yang di buat dan dikenal, antara lain :
Sendok ice cream basikn robin, sendok garpu pisau makan, sendok lipat, kotak makan, mainan plastik, steker listrik, tumbler, dll.
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PT. Wingoh Albindo bukan hanya mengedepankan penjualan produknya namun juga mengedepankan kepuasan kepada pelanggannya selama pelanggan masih bekerja sama dengan PT. Wingoh Albindo. Dan para pelanggannya pun akan di puas kan oleh produk yang bermutu yang kualitasnya  sama dengan produk ekspor.
Masalah yang terjadi pada karyawan PT.Wingoh Albindo tahun 2014 sampai tahun 2016 adalah penurunan kinerja pada karyawan. Menurunnya kinerja karyawan merupakan suatu proses yang tidak di inginkan oleh perusahaan. Karena dengan adanya penurunan kinerja karyawan pasti akan memberikan dampak pada perusahaan. Karena dapat menghambat produktifitas perusahaan itu sendiri.
Untuk dapat mengikuti segala perkembangan yang ada dan tercapainya tujuan perusahaan maka diperlukan adanya suatu motivasi kepada karyawan agar karyawan dapat bekerja dengan baik dan benar, salah satunya yaitu motivasi. Motivasi dengan memenuhi kebutuhan karyawan antara lain: dorongan kerja, insentif, memberikan apresiasi, mendengarkan keluh kesah karyawan, fasilitas kantor yang memadai, memberikan hubungan yang baik dengan karyawan, suasana kerja yang baik.
Dengan menurunnya kinerja karyawan dan semangat kerja maka karyawan perlu diberikan motivasi agar karyawan bisa meningkatkan produktifitas kerja dan lebih meningkatkan  target-target yang harus di capai.
Permasalahan yang terjadi di PT. Wingoh Albindo yaitu permasalahan dalam pemberian motivasi yaitu kurang perhatian pimpinan terhadap kinerja karyawan dan kurangnya insentif kepada karyawan, ini dapat dilihat dari kurang semangat kerja karyawan dalam melaksankan tugas yang sudah di tanggung jawab kan sehingga kinerja karyawan menurun. 
Untuk mencapai tujuan perusahaan maka karyawan harus diberikan motivasi agar karyawan merasa dirinya sebagai pekerja yang dihargai atas jasa dan kontribusinya dalam meningkatkan target perusahaan.

Tabel 1.1
Data Motivasi Karyawan 
PT. Wingoh Albindo
	No
	Indikator motivasi
	2014
	2015
	2016

	1
	Daya pendorong
	10%
	5%
	15%

	2
	Kemauan
	15%
	15%
	10%

	3
	Kerelaan
	10%
	10%
	10%

	4
	Kewajiban
	10%
	20%
	5%

	5
	Tanggung jawab
	15%
	10%
	10%

	6
	Tujuan
	15%
	10%
	15%

	
	Jumlah persentase  
	75%
	70%
	65%

	
	0-59       :  Kurang Baik              75-89     :   Baik
60-74    :  Cukup Baik              90-100  :  Sangat Baik


    Sumber : Data Survey PT Wingoh Albindo
Penjelasannya : 
	Dari tabel diatas motivasi karyawan PT. Wingoh Albindo pada tahun 2014 mengalami kenaikan itu dikarenakan para karyawan mampu mengerjakan tugasnya dengan baik yaitu 75%. Dan pada tahun 2015 terdapat penurunan terhadap motivasi karyawan yaitu 70%, itu dikarenakan ada permasalahan pada karyawan yang menyebabkan para karyawan mogok bekerja. Dan pada tahun 2016 para karyawan sudah bisa bekerja dengan baik namun tetap mengalami penurunan karyawan yaitu 65%. Jadi kesimpulannya para karyawan bisa bekerja dengan baik dan berkualitas dengan adanya dorongan dari atasan untuk tetap bekerja sesuai prosedur perusahaan. Dan apabila karyawan bekerja dengan daya pendorong dari atasan mungkin karyawan akan merasa bahwa dirinya sangat penting bagi perusahaan karena karyawan bukan hanya pekerja tapi juga sebagai asset perusahaan agar perusahaan dapat lebih berkembang dan bisa lebih maju. Dan untuk karyawan pun harus memiliki kerelaan dalam melaksanakan pekerjaannya.
	Maka dari itu perusahaan harus meningkatkan motivasi terhadap karyawan agar karyawan merasa dihargai dan akan lebih bekerja keras supaya bisa meningkatkan tujuan perusahaan.
Tabel 1.2
Motivasi Kompensasi
PT Wingoh Albindo
	Tahun
	Gaji Karyawan
	Umk (100%)
	Presentasi Kompensasi (%)

	2014
	Rp. 2.234.308
	Rp. 2.444.000
	91%

	2015
	Rp. 2.363.500
	Rp. 2.730.000
	86%

	2016
	Rp. 2.742.000
	Rp. 3.043.000
	90%


Sumber : Data Survey PT Wingoh Albindo
	Penjelasan :
		Dari tabel diatas ada penurunan gaji karyawan PT Wingoh Albindo pada tahun 2015. Pengukuran motivasi karyawan salah satu masalah yang menyebabkan karyawan kurang termotivasi adalah gaji/kompensasi. Mungkin apabila gaji sesuai maka salah satu motivasi karyawan terpenuhi dan akan merasa mempunyai tanggung jawab yang tinggi untuk mengerjakan tugas yang telah ditentukan oleh perusahaan. Dan perusahaan pun akan mendapatkan tingkat kinerja karyawan yang maksimal. Maka dari itu perusahaan harus meningkatkan motivasi terhadap kinerja karyawan agar karyawan merasa dihargai dan akan lebih bekerja keras supaya bisa meningkatkan target dan bisa mendapatkan gaji lebih baik yang sesuai.

Tabel 1.3
Data kinerja karyawan
PT Wingoh Albindo
	Tahun
	Target (100%)
	Realisasi
	Presentase pencapaian (%)

	2014
	406.584 pieces
	210.550 pieces
	51.79%

	2015
	345.600 pieces
	179.450 pieces
	51.92%

	2016
	982.206 pieces
	491.700 pieces
	50.06%


Sumber : Data Survey PT Wingoh Albindo
Penjelasan  :
	Berdasarkan tabel diatas pencapaian kinerja karyawan dari tahun 2014 sampai 2016 masih belum optimal dengan tidak tercapainya target-target yang telah ditentukan perusahaan diduga karena kurangnya atau rendahnya motivasi yang diberikan karyawan, membuat karyawan bermalas-malasan dalam mengerjakan pekerjaannya dan menjadikan karyawan kurang bertanggung jawab dengan pekerjaannya tersebut dan kinerja karyawan masih belum maksimal.
	Berdasarkan pertimbangan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengna judul : “PENGARUH MOTIVASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. WINGOH ALBINDO”.


B. Identifikasi Masalah
Faktor sumber daya manusia mempunyai arti penting bagi tercapainya tujuan perusahan, sebab bagaimana pun majunya suatu peralatan yang di gunakan oleh perusahaan tanpa adanya unsure manusia yang menjalankannya, maka peralatan tersebut tidak mungkin dapat berfungsi dengan baik. Demikian pentingnya karyawan bagi perusahaan, menuntut perusahaan untuk memberikan perhatian yang baik terhadap karyawannya dengan memberikan perhatian dam memotivasi.
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Rendahnya motivasi kerja karyawan PT. Wingoh Albindo.
2. Tingkat kinerja karyawan PT. Wingoh Albindo masih belum optimal.
3. Kurangnya upah yang layak bagi karyawan.
4. Kurangnya loyalitas karyawan terhadap perusahaan.
5. Tingkat kedisiplinan karyawan masih kurang.
6.  Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan  PT. Wingoh Albindo masih kurang efektif.

C. Pembatasan Masalah
Sejalan dengan penjelasan di atas, maka peneliti melakukan pembatasan masalah. Hal ini dilakukan agar peneliti lebih fokus dan terarah, sehingga hasil penelitian dapat sesuai yang diharapkan. Untuk itu penelitian ini dibatasi pada masalah yang berkaitan dengan “Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja karyawan”
1. Motivasi 
Menurut Wibowo (2010:379) Motivasi merupakan dorongan terhadap serangkaian proses perilaku manusia pada pencapian tujuan. Sedangkan elemen yang terkandung dalam motivasi meliputi unsure membangkaitkan, mengarahkan, menjaga, menunjukkan imtensitas, bersifat terus menurus dan adanya tujuan.
2. Kinerja 
Menurut Mangkunegara (2011:67) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
3. Objek penelitian dilakukan pada PT.Wingoh Albindo yang beralamat Jl. Faliman Jaya No. 22 Daan Mogot Km 19 Jurumudi Benda, Rw 6 Kota Tangerang, Banten 15124 

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah. Maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 
1) Bagaimana Motivasi pada PT.Wingoh Albindo ?
2) Bagaimana Kinerja Karyawan di PT. Wingoh Albindo ?
3) Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan PT. Wingoh Albindo ?
E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui pemberian motivasi yang diterapkan pada PT.Wingoh Albindo.
b. Untuk mengetahui kinerja karywan PT.Wingoh Albindo.
c. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan PT.Wingoh Albindo.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah : 
1) Manfaat praktis
a. Bagi PT.Wingoh Albindo diharapkan dapat memberikan masukan-masukan mengenai peranan Motivasi dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan. Sehingga karyawan dapat mempertimbangkan dalam menyusun strategi untuk dapat meningkatkan kinerja di masa yang akan datang.
b. Bagi penulis, yaitu dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang mendalam mengenai peranan Motivasi dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan dengan melihat praktiknya.
2) Manfaat secara teoritis
a. Pihak lain, yaitu sebagai tambahan referensi bagi rekan-rekan yang memerlukan sumber data dalam melakukan penelitian dengan tajuk dan objek tugas akhir yang sama.
F. Kerangka Berfikir
Motivasi adalah suatu dorongan kerja yang diterima oleh karyawan agar karyawan mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya agar mencapai target yang sudah di atur perusahaan.
1. Kurangnya daya pendorong untuk memotivasi karyawan supaya mencapai target perusahaan.
2. Kemauan atau inisiatif karyawan dalam mengerjakan pekerjaan yang baru masih kurang.
3. Kerelaan karyawan dalam mengerjakan pekerjaannya masih harus diawasi. 
4. Kewajiban karyawan mengerjakan pekerjaannya masih kurang.
5. Tanggung jawab karyawan kepada pekerjaannya masih minim.
6. Tujuan perusahaan yang masih kurang tercapai karena kurangnya motivasi yang diberikan di lingkungan perusahaan.
Kinerja adalah hasil kerja yang diperoleh suatu organisasi baik itu organisasi yang bersifat profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu.
1. Kualitas kerja karyawan masih belum maksimal di PT.Wingoh Albindo.
2. Kuantitas karyawan dalam pekerjaan sangat menurun dan masih belum bisa mencapai target yang ditentukan perusahaan
3. Pelaksanaan tugas perusahaan masih belum disiplin dalam SOP yang telah ditentukan oleh perusahaan.
4. Tanggung jawab karyawan terhadap pekerjaan masih diragukan.
Dalam rangka menyamanakan persepsi terhadap variable yang menjadi fokus penelitian, dimana Motivasi sebagai variabel terkait dan kinerja sebagai variabel bebas, maka kerangka berfikir ini adalah sebagai berikut :










Gambar 1.1
Kerangka Berfikir
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        Sumber (X) : Wibowo(2010:379)		   Sumber (Y) :    mangkunegara (2011:67)
	                                        
G. Hipotesis
	Hipotesis menurut Sugiyono (2011:64) merupakan jawaban sementara atas rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Ikatan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum di dasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis penelitian belum jawaban yang empirik.

Berdasarkan perumusan masalah yang ditetapkan maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H0	:  “ Tidak terdapat Pengaruh Motivasi dengan Kinerja Karyawan di PT Wingoh Albindo”
Ha	:  “ Terdapat Pengaruh Motivasi dengan Kinerja Karywan di PT Wingoh Albindo”



